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ABSTRAK 

 

Pirda Amelia , (2024): Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling dengan 

Orang Tua dalam Menangani Kenakalan Siswa di 

SMPN 1 Teluk Meranti 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)  Faktor yang mempengaruhi dalam 

kenakalan siswa, 2) kolaborasi guru BK dan orang tua dalam menangani 

kenakalan siswa disekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini adalah 1 guru BK dan 4 orang tua 

sedangkan informan pendukung 4 siswa. Objek penelitian ini adalah kolaborasi 

guru BK dan orang tua dalam menangani kenakalan siswa. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

analisis data dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kolaborasi guru BK dan orang tua 

dalam menangani kenakalan siswa yaitu: a) guru BK memberikan layanan 

bimbingan dan konseling tidak hanya disediakan untuk siswa, tetapi juga bagi 

orang tua seperti konsultasi orang tua, b) Orang tua mendukung program BK, 

saling berdiskusi, memberikan ide-ide untuk menangani kenakalan siswa 

walaupun tidak semua orang tua dapat ikut serta dalam kolaborasi, c) saling 

berkomunikasi dengan orang tua secara langsung maupun tidak langsung, seperti 

membuat pertemuan, kunjungan rumah dan melalui wastaap, telpon serta 

mengirim surat. 2) Faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa yaitu: 

Diantaranya didikan orang tua yang kurang tepat seperti, orang tua yang keras 

dalam mendidik anak, didikan terlalu manja, kurang perhatian terhadap anak, dan 

membiarkan pergaulan anak yang kurang baik dilingkungannya, serta terpengaruh 

oleh lingkungan sosial nya. 

 

Kata kunci: Kolaborasi, Guru Bimbingan Konseling, Orang Tua, Kenakalan 

Siswa 
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ABSTRACT 

Pirda Amelia, (2024): The Collaboration between Guidance and Counseling 

Teacher with Parents in Overcoming Student 

Delinquency at SMPN 1 Teluk Meranti 

This research aimed at finding out: 1) the factors influencing student delinquency, 

and 2) the collaboration between Guidance and Counseling teacher and parents in 

overcoming student delinquency at school.  Qualitative descriptive approach was 

used in this research.  The main informants in this research were a Guidance and 

Counseling teacher and 4 parents, while the supporting informants were 4 

students.  The object of this research was the collaboration between Guidance and 

Counseling teachers and parents in overcoming student delinquency. The 

techniques of collecting data were interview and documentation.  Analyzing data 

was based on descriptive analysis. Based on the research findings, 1) the 

collaboration between Guidance and Counseling teacher and parents in 

overcoming student delinquency showed that a) Guidance and Counseling teacher 

did not only provide guidance and counseling services for students, but also for 

parents such as parent consultation, b) Parents supported Guidance and 

Counseling programs, discussed with each other, gave ideas to overcome student 

delinquency even not all parents could participate in the collaboration, c) 

Guidance and Counseling teacher communicated with parents directly or 

indirectly, such as making meetings and home visits through WhatsApp, phoning, 

and sending a letter; 2) the factors influencing student delinquency were the 

correct upbringing of parents, such as parents who were harsh in educating 

children, too spoiled upbringing, lacks attention to children, and allowing children 

to associate with children who were not good in their environment, as well as 

being influenced by their social environment. 

Keywords: Collaboration, Guidance and Counseling Teacher, Student 

Delinquency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Masa paling sulit yang dirasakan oleh siswa adalah pada awal remaja. 

Pada masa awal ini siswa mengalami perubahan-perubahan baik secara fisik 

maupun psikologis. Oleh karena itu masa ini akan menentukan kehidupan 

remaja pada tahap selanjutnya. Masa ini bertepatan dengan siswa duduk di 

sekolah menengah pertama (SMP). Oleh karena itu pada masa ini siswa sangat 

membutuhkan perhatian serta bimbingan baik dari guru maupun orang tua. 

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. 

Masa remaja ini memungkinkan adanya ketidak jelasan arah dan pemikiran 

tingkah lakunya. Kadang menampilkan diri dengan sikap yang seakan-akan 

sudah dewasa, tetapi sebenarnya secara mental belum matang dan siap 

menerima keadaan dirinya sebagai manusia dewasa. Pada ini remaja sekolah 

menengah pertama memiliki masalah kenakalan siswa yaitu merokok dan 

mencoret fasilitas sekolah. Selain itu merokok merupakan tindakan yang bisa 

mendatangkan kesenangan untuk perokok, tetapi disisi lain dapat 

menyebabkan berbagai dampak negative untuk pengguna rokok itu sendiri 

ataupun bagi orang disekitarnya masalah ini muncul karena kurangnya siswa 

memiliki pemahaman diri yang tinggi mengenai kontrol diri dan menentukan 

mana yang baik untuk diri nya.
1
 

                                                             
1
 Suhertina, Dasar-dasar Bibingan dan Konseling (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2014). hlm 115. 
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Oleh karena itu guru bimbingan dan konseling berupaya 

mengembangkan garis komunikasi dengan orang tua untuk membantu siswa 

dalam mencapai pertumbuhan, perkembangan, mengeksplorasi dan 

mengontrol anak secara rasional dan realistis berdasarkan informasi, 

pemahaman diri sehingga mencapai kesuksesan dalam kehidupannya. 

Salah satu bentuk bantuan dari guru adalah memberi fasilitas layanan 

bimbingan konseling disekolah. Layanan ini diberikan melalui yaitu layanan 

dasar, layanan responsive dan perencanaan individual. Dalam membantu 

siswa yang bermasalah seperti kenakalan siswa ini tidak dapat bekerja sendiri-

sendiri ia membutuhkan kolaborasi baik itu dengan guru mata pelajaran 

maupun orang tua.
2
 Guru BK berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 

dalam upaya memperoleh informasi tentang siswa mengenai kehadiran, 

dan pribadinya, membantu menyelesaikan masalah siswa, dan 

mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan dengan guru BK 

pada tanggal 9 Agustus 2023, diperoleh informasi bahwa kenakalan yang 

terjadi di SMPN 1 Teluk Meranti, terdapat siswa merokok dikalangan sekolah. 

Saat guru BK ingin menyelesaikan masalah tersebut, guru BK sudah 

menginformasikan kepada orang tua, akan tetapi beberapa orang tua siswa 

tidak percaya dengan informasi yang diberikan oleh guru, karena perilaku 

                                                             
2
 Darmawan, E. Kerjasama Guru Bimbingan Konseling dan Orang tua Siswa dalam 

Mengatasi Siswa yang Bolos Sekolah di SMAN 1 Kluet Timur Kab. Aceh Selatan (Doctoral 

dissertation, UIN Ar-Raniry Banda Aceh), 2018. 
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siswa tersebut sangat jauh berbeda ketika di rumah, siswa lebih cenderung 

pendiam jika di rumah.  

Dengan adanya faktor penghambat yang dialami guru BK dalam 

mengatasi kenakalan siswa, guru BK sangat membutuhkan dukungan dari 

orang tua dalam menyelesaiakan masalah siswa di sekolah. Maka dari itu 

Guru BK perlu membangun kolaborasi dengan Orang Tua siswa agar bisa 

membantu proses penyelesaian masalah yang dihadapi siswa tersebut. 

Dalam rangka mewujudkan kolaborasi diatas, peran orang tua bukan 

berarti terlepas setelah siswa berangkat kesekolah. Dalam hal ini Jospin dkk 

mengatakan bahwa orang tua harus bisa berperan sebagai teman, selalu ada 

disisi mereka, selalu bertanya tentang keseharian siswa dan senantiasa 

memberi solusi dalam kesulitan dan menghibur dikala sedih.
3
 

Sedangkan guru BK membantu siswa agar memiliki pemahaman yang 

lebih baik terhadap dirinya dan lingkungannya. Dengan jumlah guru BK di 

SMPN 1 Teluk Meranti satu orang, sedangkan siswanya berjumlah 170 orang, 

jadi belum sesuai dengan permendikbud No 111 Tahun 2014 Pasal 10 Ayat 2 

penyelenggaraan Bimbingan Konseling pada SMP atau sederajat dilakukan 

oleh konselor dengan rasio 1 guru BK melayani 150 siswa, maka ketidak 

sesuaian jumlah guru BK dengan siswa, ada beberapa hambatan-hambatan 

dalam proses layanan Bimbingan siswa terutama dalam kolaborasi guru BK 

dengan orang tua.
4
 

                                                             
3
 Losa, J., Tasik, F., & Purwanto, A. Peranan Orang Tua dalam Mengatasi Kenakalan 

Remaja Akibat Meminum Alkhohol Cap Tikus (Studi Kasus di Desa Talawaan Kecamatan 

Talawaan Kabupaten Minahasa Utara) Â€. JURNAL Administrasi Publik, (2016).  1(043).i 
4
 Christian, Yosef Aga, and Erin Ratna Kustanti. "Hubungan antara Dukungan Sosial  

Orang Tua dan Pengambilan Keputusan Karier pada Siswa Kelas XI SMA Pangudi Luhur Van  

Lith." Jurnal Empati 11.6 (2022): 394-401. 



4 

 

 

Berdasarkan studi pendahuluan di atas guru bimbingan konseling di 

SMP Negeri 1 Teluk Meranti menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Tidak tersedianya jadwal khusus untuk kegiatan konsultasi orang tua. 

2. Ruang bimbingan dan konseling yang berdekatan dengan ruang TU 

sekolah. 

3. Jumlah guru BK tidak sebanding dengan rasio jumlah siswa. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rezi Saputra dan Komariah 

mengatakan bahwa umur remaja paling banyak mengalami perubahan-

perubahan, sehingga mengalami perubahan seperti kenakalan remaja
5
.  

Dari permasalahan yang sudah dipaparkan di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Kolaborasi Guru BK dan 

Orang Tua dalam Menangani Kenakalan Siswa di SMP Negeri 1 Teluk 

Meranti” 

B. Alasan memilih judul 

Adapun penulis memilih judul Kolaborasi Guru BK dan Orang Tua 

dalam menangani kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Teluk Meranti ialah 

sebagai berikut : 

1. Penulis saat ini memfokuskan penelitian mereka pada subjek pengetahuan 

yang dikenal sebagai bimbingan dan konseling, maka isu-isu yang sedang 

diselidiki dalam judul adalah relevan dengan bidang studi ini yaitu 

bimbingan konseling. 

                                                             
5
 Saputra, R., & Komariah, K. Peran Guru BK dalam Mengatasi Kenakalan Siswa. IJoCE: 

Indonesian Journal of Counseling and Education, (2020).  1(2), 24-28. 
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2. Dengan mempertimbangkan waktu dan biaya yang dibutuhkan, penulis 

menyadari bahwa tempat penelitian ini dapat dijangkau. 

3. Judul ini adalah sesuatu yang peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut. 

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kerancuan mengenai makna frase-frase yang 

digunakan dalam penulisan judul Skripsi yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka penulis Skripsi perlu menjelaskan penegasan istilah-istilah yang terdapat 

pada judul tersebut: 

1. Kolaborasi  

Kolaborasi adalah proses sosial yang biasanya melibatkan 

pembagian tanggung jawab, dimana setiap orang bekerja pada setiap 

pekerjaan yang menjadi tugasnya untuk mencapai tujuan bersama yang 

telah ditetapkan. 

2. Guru Bimbingan Konseling 

Siswa mampu mandiri dan tumbuh secara optimal dalam bidang 

pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, keterampilan belajar, 

dan persiapan karir ketika mereka mendapatkan bantuan dari guru 

bimbingan konseling baik secara individu maupun kelompok. 

3. Orang Tua 

Ketika peneliti berbicara tentang orang tua, yang mereka maksud 

adalah ayah dan ibu kandung siswa, karena merekalah yang paling 

bertanggung jawab atas kesejahteraan siswa. Peran orang tua dalam 

kehidupan anak adalah sebagai pendidik yang dapat mendukung 
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pendewasaan dan kemajuan anak selanjutnya. Serta dapat menyalurkan 

keterampilan untuk bekal dalam memenuhi kehidupannya.
6
 

4. Kenakalan Siswa 

Kenakalan siswa adalah perbuatan seseorang yang belum dewasa 

yang dengan sengaja melanggar hukum dan mengetahui perbuatan yang 

dilakukannya padahal diketahui siswa tersebut akan dihukum atas 

perbuatannya. 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Sebagai hasil dari konteks yang disajikan oleh keprihatinan yang 

disebutkan sebelumnya, masalah yang sedang diselidiki dapat dipecah 

menjadi kategori berikut: 

a. Faktor kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Teluk Meranti. 

b. Bentuk-bentuk kolaborasi guru BK dan orang tua dalam menangani 

kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Teluk Meranti. 

c. Faktor yang mempengaruhi kerjasama guru dan orang tua dalam 

meningkatkan akhlak siswa. 

d. Problematika guru bimbingan konseling dalam membangun 

kolaborasi. 

2. Batasan Masalah  

Mengingat keragaman masalah yang diselidiki, peneliti membatasi 

masalah sesuai dengan judul yaitu kolaborasi guru BK dan orang tua 

dalam menangani kenakalan siswa di sekolah. 

                                                             
6
 Fachuruddin, Hasballah, Psikologi keluarga dalam Islam, (Banda Aceh:Yayasan Pena 

Banda Aceh, 2018),h. 112 
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3.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan definisi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat diutarakan sebagai 

berikut: 

1. Apa faktor yang menyebabkan kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Teluk 

Meranti? 

2. Apa bentuk-bentuk kolaborasi guru Bimbingan dan Konseling dengan 

orang tua dalam menangani kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Teluk 

Meranti? 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah daftar tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya: 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kenakalan siswa di SMP 

Negeri 1 Teluk Meranti. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kolaborasi  guru Bimbingan dan 

Konseling dengan orang tua dalam menangani kenakalan siswa di SMP 

Negeri 1 Teluk Meranti. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Peneliti 

          Penelitian ini berguna sebagai syarat untuk peneliti dalam 

menyelesaikan perkuliahan Strata satu (S1) pada program studi 

Manajemen Pendidikan islam, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, serta melatih 

keterampilan peneliti dalam memahami teori yang telah dipelajari. 
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2. Manfaat Teoritis  

Berkaitan dengan perilaku tidak pantas yang dilakukan oleh anak 

didik, diharapkan temuan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan 

referensi bagi guru maupun orang tua. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

sekolah dalam proses mempraktekkan kerjasama guru BK dan orang tua 

dalam mengatasi masalah kenakalan siswa.  

4. Manfaat untuk guru Bimbindan dan Konseling  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bahan informasi yang 

dapat memungkinkan menjadi acuan untuk guru BK khususnya 

membangun  kerjasama guru BK dan orang tua dalam proses penyelesaian 

kenakalan siswa. 

5. Manfaat Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

6. Manfaat Bagi orang tua 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi terkait 

pentingnya membangun kolaborasi dengan guru BK agar memenuhi 

kepentingan siswa di sekolah dan orang tua lebih memfokuskan kebutuhan 

siswa agar menjadi pribadi yang baik. 
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A. Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dengan Orang tua 

1. Pengertian Kolaborasi  

Kolaborasi atau sering juga disebut kerjasama adalah satuan 

kegiatan kolaborasi interaktif antara guru bimbingan dan konseling dengan 

pihak lain (guru mata pelajaran, orang tua, ahli lain, dan lembaga), yang 

dapat memberikan sumbangan pemikiran atau tenaga untuk 

mengembangkan dan melaksanakan program layanan bimbingan dan 

konseling. Kolaborasi tersebut dilakukan dengan komunikasi serta 

berbagai pemikiran, gagasan atau tenaga secara berkesinabungan, dan 

tujuan untuk dapat menjalin hubungan baik dengan pihak lain yang 

dilibatkan dalam pelaksanaan program bimbingan konseling memperoleh 

sumbangan pemikiran, gagasan dan tenaga yang diperlukan dalam 

melaksanakan program bimbingan dan konseling
7
. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa kolaborasi 

merupakan suatu interaksi sosial, dalam istilah administrasi kerjasama 

diartikan suatu usaha untuk mencapai tujuan bersama melalaui pembagian 

kerja, bukan pengontrakan kerja, akan tetapi suatu usaha untuk mencapai 

tujuan bersama melalui pembagian kerja, jadi ini dapat dikatakan sebagai 

suatu satu kesatuan yang semuanya terarah pada satu tujuan. 

                                                             
7
 Kemendikbud, Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling 

Sekolah Menengah atas (SMA), 2016, hlm. 65 
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Guru BK kolaboratif mengajak orang tua untuk berpartisipasi 

dalam pendidikan anaknya dengan beberapa cara, antara lain mengajak 

orang tua untuk bertugas di komite sekolah, memberikan kesempatan 

kepada orang tua untuk berpartisipasi sebagai pembimbing dalam program 

pendidikan, dan memberikan kesempatan kepada orang tua untuk berbagi. 

keahliannya dengan siswa, Partisipasi orang tua dalam pembiayaan 

program sekolah yang lebih luas, serta promosi pemahaman dan daya cipta 

orang tua dalam kaitannya dengan perkembangan anak dan orang dewasa, 

semuanya merupakan hasil yang diinginkan. Salah satu faktor yang 

menyebabkan kegiatan yang termasuk dalam layanan konseling dapat 

berjalan dengan efisien adalah gaya kolaboratif yang digunakan oleh 

instruktur konseling.  

Pada dasarnya, di dalam melaksanakan proses kolaborasi antara 

guru BK dan orang tua tentu saja memerlukan media seperti media 

komunikasi (via telepon), guna untuk menjalin hubungan yang baik antara 

keduanya agar proses kolaborasi dapat berjalan dengan lancar. Proses 

pemilihan media menjadi penting karena kedudukan media yang strategis 

untuk keberhasilan layanan bimbingan dan konseling. Alasan pokok 

pemilihan media dalam bimbingan dan konseling karena didasari atas 

konsep bahwa bimbingan konseling sebagai sebuah sistem yang di 

dalamnya terdapat suatu totalitas yang terdiri atas sejumlah komponen 

yang berkaitan untuk mencapai tujuan. Tujuan utama layanan bimbingan 

dan konseling adalah membantu siswa mencapai perkembangan optimal. 

Upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut agar mudah tercapai, maka 
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tujuan tersebut diperinci menjadi tugas-tugas perkembangan yang akan 

dicapai. Pencapaian tugas perkembangan akan lebih mudah berhasil bila 

ditunjang oleh media yang sesuai dengan materi, strategi yang digunakan 

dan krakteristik siswa.
8
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bentuk kolaborasi ini mendorong 

orang tua siswa senantiasa berkomunikasi dengan guru untuk 

mendapatkan informasi tentang kebutuhan anak (siswa) dalam proses 

pedidikan yang sedang dihadapi. Selain keperluan informsasi, orang tua 

siswa dibutuhkan pula untuk membantu keperluan informsasi, orang tua 

siswa dibutuhkan pula untuk membantu merumuskan mendiskusikan 

program kegiatan yang akan dilaksanakan. 

2. Bentuk-bentuk kolaborasi Guru bimbingan konseling 

Kolaborasi antara guru BK dan orang tua mempunyai aspek yang 

sama dan tujuan yakni mendidik anak agar tujuan pendidik tercapai 

dengan efektif dan efisien, maka kolaborasi antara keduanya mutlak 

diperlukan. Dalam kolaborasi guru BK dan orang tua itu sendiri memiliki 

bentuk-bentuk kerjasama, bentuk kolaborasi itu antara lain
9
: 

a.  Mengadakan pertemuan dengan orang tua pada hari penerimaan murid 

baru.  

b.  Mengadakan surat menyurat antara sekolah dan keluarga.  

c.  Adanya daftar nilai atau raport.  

                                                             
8
 Mochamad Nursalim, Pengantar Media Bimbingan Konseling , (Jakarta Barat: Permata 

Putri Media, 2013), hlm. 45. 

 
9
 Barsihanor, B. Kerjasama antara Sekolah dan Keluarga dalam Pendidikan Karakter. 

Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, (2015). 1(1), 54-69. 
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d. Kunjungan guru ke orang tua murid, atau sebaliknya kunjungan orang 

tua murid ke sekolah. 

e.  Mengadakan perayaan, pesta sekolah, atau pameran hasil karya murid.  

f. Mendirikan perkumpulan orang tua dan guru. 

Kolaborasi guru BK dan orang tua untuk menjalin hubungan 

kerjasama antara guru dan orang tua, di antaranya adalah: 

a. Adanya kunjungan ke rumah anak didik. Pelaksanaan kunjungan ke 

rumah siswa ini berdampak sangat positif, di antaranya yaitu 

melahirkan perasaan pada anak bahwa sekolahnya selalu 

mengawasinya.  

b. Diundangnya orang tua ke sekolah Akan positif jika orang tua 

diundang untuk datang ke sekolah, maka guru dan orang tua bisa 

secara tatap muka langsung bisa membahas mengenai perkembangan 

anaknya.  

c. Case Conference Rapat atau konferensi tentang kasus. Biasanya 

digunakan dalam bimbingan konseling, peserta konferensi adalah 

orang tua yang betul-betul mau ikut membicarakan masalah peserta 

didik secara terbuka dan suka rela yang bertujuan mencari jalan yang 

paing tepat, agar masalah peserta didik dapat di atasi dengan baik.  

d. Badan Pembantu Sekolah Badan pembantu sekolah maksudnya 

adalah organisasi orang tua siswa dengan guru. Organisasi 

dimaksudkan merupakan kerjasama yang paling terorganisir antara 

sekolah atau guru dengan orang tua siswa.  
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e. Mengadakan surat menyurat antara sekolah dan keluarga Selain 

kunjungan ke sekolah, baik guru maupun orang tua dapat 

mengadakan surat menyurat antara kedunya, hal ini bertujuan untuk 

saling memberikan informasi mengenai perkembangan anak.  

Senada dengan pendapat di atas, Bentuk usaha Guru BK dalam 

membangun kolaborasi adalah sebagai berikut: 1) Mengadakan pertemuan 

dengan orang tua pada hari penerimaan murid baru. 2) Mengadakan surat 

menyurat antara sekolah (guru) dengan keluarga (orang tua) 3) Adanya 

daftar nilai rapot 4) Mengadakan perayaan pesta sekolah atau pertemuan 

hasil karya anak-anak 5) Mendirikan perkumpulan orang tua dengan guru. 

Dalam hal ini orang tua keterlibatannya adalah unsur penting 

kesuksesan program konseling sekolah di semua tingkatan.
10

 Kolaborasi 

selain dengan orang tua juga dilakukan dengan berbagai pihak khususnya 

dengan pihak sekolah, untuk membangun kerjasama sehingga mampu 

menyelesaikan permasalahan dan megembangkan potensi siswa. Selain itu 

diperkuat dengan pandangan (collaborative school consultant) yang 

memanfaatkan keterampilan komunikasi oleh konselor dengan hubungan 

yang kooperatif sehingga terjalin koordinasi dengan personel sekolah dan 

menghasilkan layanan yang dibutuhklan. 
11

 

Metode yang digunakan instruktur BK akan menentukan tingkat 

keberhasilan yang dimilikinya dalam memberikan pelayanan. Setiap 

                                                             
10

 Schmidt, J. J. Counseling in schools : comprehensive programs of responsive services 

for all students (Issue 1) (2008). 
11

 Hidayat, D. R., & H.). Bimbingan Konseling: Kesehatan Mental Di sekolah. (2013) PT 

Remaja Rosdakarya. 
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pendekatan memiliki serangkaian keuntungan dan kerugian yang unik 

untuk dirinya sendiri. Modifikasi perilaku kolaboratif (BK) merupakan 

proses intervensi yang melibatkan banyak pihak, khususnya melalui 

kolaborasi dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua anak dalam rangka 

memberikan layanan kepada siswa yang mengubah pandangan, tindakan, 

dan suasana, serta memahami, menyadari, memaksimalkan, dan 

mengoptimalkan diri sendiri.  

Ada berbagai cara di mana instruktur konseling dan orang tua 

dapat berkolaborasi, beberapa di antaranya adalah sebagai berikut 

a. Ikut serta dalam pertemuan yang akan diadakan oleh wali kelas di awal 

tahun ajaran. 

b. Menghadiri rapat tentang membahas kebutuhan anak disekolah.  

c. Orang tua Menanyakan setidaknya minimal dua minggu sekali tentang 

keseharian anak disekolah kepada pihak sekolah ataupun Guru BK. 

d. Orang tua harus turut mendukung dengan kegiatan yang diadakan 

disekolah.
12

  

3. Tujuan Kolaborasi Guru bimbingan konseling 

Tujuan dari layanan ini adalah untuk membantu siswa mengubah 

pandangan, tindakan, dan suasana mereka, serta memahami, menyadari, 

memaksimalkan, dan mengoptimalkan diri mereka sendiri. Tujuan 

modifikasi perilaku kolaboratif (BK) adalah untuk membantu siswa dalam 

mengubah cara pandang, perilaku, dan lingkungannya, serta dalam 

                                                             
12

 Bhakti, C, Safitri, N & Rahman, F. Meningkatkan kualitas pendidikan melalui sistem 

kolaborasi dalam perspekif,( Malang : Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang. 

2016) 
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memahami, menyadari, memaksimalkan, dan menyempurnakan diri 

sendiri. Potensi tersebut muncul dari adanya hubungan kerja antara pihak-

pihak yang terlibat.
13

 

a. Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling dengan Orang tua 

Kolaborasi guru BK dan orang tua  ialah dapat mencapai 

keberhasilan dalam belajar siswa. Orang tua sebagai pendidik pertama 

untuk anak nya, sebab dari orang tua lah anak mendapatkan banyak 

pembelajaran seperti belajar merangkak, berjalan, berbicara dan 

lainnya. Guru merupakan tempat pendidik kedua bagi siswa agar dapat 

meningkatkan kualitas dan perkembangan individu dalam masa 

kegiatan belajar serta dapat ditinjau dari hubungan interaksi orang tua 

dan guru BK, orang tua wajib terlibat dalam menangani masalah yang 

dialami individu, dukungan orang tua dalam menegakkan aturan yang 

dibuat oleh sekolah
14

. 

4. Tugas pokok guru BK dan orang tua  

Adapun tugas dan tanggung jawab guru BK dan orang tua adalah 

sebagai berikut: 

Tugas pokok guru BK: 

1) Guru BK atau konselor adalah guru yang mempunyai tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan 

pelayanan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah siswa. 

                                                             
13

 Rhona Sandra, Neviyarni S, Mudjiran, Herman N. Ibid hl. 55 
14

 Hidayat, S, Pengaruh Kerjasama Orang Tua dan guru Bimbingan konseling di SMP. 

Jakarta : Jurnal ilmiah widya 2013 
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2) Penilaian kinerja guru BK dihitung secara proposional berdasarkan 

beban kerja wajib paling kurang 150 orang peserta didik. 

3) Kegiatan BK adalah kegiatan guru BK dalam menyususun rencana 

pelayanan bimbingan dan konseling, melaksanakan, mengevaluasi 

proses dan hasil pelayanan BK serta melakukan perbaikan tindak 

lanjut memanfaatkan hasil evaluasi.
15

 

Tugas pokok orang tua: 

1) Menanamkan nilai tentang pentingnya pendidikan, pendidikan 

merupakan hal yang penting, baik itu pendidikan formal, informal 

maupun pendidikan non formal dan nilai tersebut telah diajarkan 

sejak anak masih diusia dini, sehingga sampai anak menginjak usia 

remaja. 

2) Melakukan bimbingan kepada anak-anak, memberikan bimbingan 

tentang pembentukan kepribadian anak yang dibentuk sejak dini, 

serta bimbingan dalam anak saat belajar, mengatur kedisiplinan 

anak, menjadi pendengar fasif dan segera memberikan solusi 

apabila anak menghadapi kesulitan dalam belajar, ketika orang tua 

sibuk dan anak menghadapi kesulitan, orang tua selalu 

memberikan bimbingan dengan meminta bantuan kepada guru.
16

 

Konselor harus membicarakan sebagai bentuk kolaborasi 

dengan orang tua karena hanya orang tua lah yang mempunyai banyak 

waktu dalam mendidik anak serta sangat mengetahui kepribadian 

                                                             
15

 Suhertina, Bimbingan dan konseling (revisi). Dumai: Perpustakaan Nasional RI, 2017. 
16

 Sulitiyas ulpa, Arsyad, Hidayatun Saliha. Peran orang tua terhadap pendidikan anak.  

Tanjung Pinang: Jurnal masyarakat Maritim, Vol 1, 2017 
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anaknya. Pastinya harus menerapkan etika dan tanggung jawab pada 

diri anak melalui apa yang sudah di jelaskan para ilmuan sosial 

mendemostrasikan perilaku agar dilakukan oleh anak. Orang tua 

memiliki pengaruh utama untuk membentuk serta meningkatkan 

kualitas anak maka dari itu pentingnya konselor berkolaborasi dengan 

orang tua berdasarkan timbal balik perencanaan dan pembelajaran 

proses pencegahan yang baik untuk keuntungan anak. Agar pendidikan 

berjalan dengan baik maka harus membangun hubungan yang baik 

pula antara pihak sekolah dengan keluarga yang sudah menjalin 

kolaborasi antara guru bk dengan orang tua.  

 Tujuan dari dunia pendidikan adalah untuk membentuk 

peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, cerdas dan berakhlaqul karimah, sehat, berilmu, cakap kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis bertanggung 

jawab serta mampu meningkatkan potensi dirinya. Sebagaimana 

penjelasan yang ada di al-Qur‟an tentang kolaborasi ialah sebagai 

berikut : 

 
Artinya: “Saling tolong menolong lahkamu dalam (mengerjakan) 

kebaikan dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran.” (Qs Al- Maidah {5}:2)
17

 

 

 

                                                             
17

 Aliyah, A., Hambali, A., & Suhartini, A. Konsep Penciptaan Manusia (Khaliqul 

Basyar) Sebagai Landasan Religious Pendidikan Islam. Ta'allum: Jurnal Pendidikan Islam, (2023). 

11(1), 188-205 
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B. Kenakalan Siswa 

1. Pengertian kenakalan siswa 

Kenakalan siswa pada dasarnya menunjuk pada suatu bentuk 

perilaku siswa yang tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup di 

kalangan sekolah maupun masyarakat. kenakalan siswa yang dimaksud 

adalah merokok ialah kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh 

masyarakat di Indonesia. Hal ini disebabkan beberapa alasan yang menjadi 

dasar orang Indonesia merokok. Merokok adalah menghisap tembakau 

baik yang digunakan dengan rokok atau pipa, suhu rokok yang dihisap 

adalah 30o Celcius pada ujung batang rokok yang terletak diantara bibir 

dan rokok. Selain itu juga merokok merupakan menghisap asap tembakau 

yang dibakar ke dalam tubuh serta menghembuskannya kembali. 

 Merokok merupakan kebiasaan umum yang dilakukan masyarakat 

dalam aktivitas sehari-hari, sehingga orang dengan mudah merokok di 

mana-mana paling utama pria, wanita, anak- anak, dan lansia. Selain itu 

merokok merupakan tindakan yang bisa mendatangkan kesenangan untuk 

perokok, tetapi disisi lain dapat menyebabkan berbagai dampak negative 

untuk pengguna rokok itu sendiri ataupun bagi orang disekitarnya. 

Merokok juga didasari dengan kemauan individu tersebut ataupun rasa 

ingin tau dan keinginan untuk merokok. Selain itu, merokok juga di 

dorong oleh persepsi dilihat sebagai laki-laki sejati atau dewasa, dan 

merokok dilihat sebagai penghilang stres, dan kebosanan.  
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Selain itu, kebiasaan merokok dikalangan masyarakat juga 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap rokok dan sponsor dari iklan. 

kebiasaan merokok tidak hanya diakibatkan oleh faktor internal, namun 

dapat juga disebabkan faktor lingkungan (eksternal). Merokok juga 

memberikan gambaran atau image bahwa perokok dapat menunjukkan 

maskulinitas (kebanggaan diri) serta kedewasaan. Sedangkan faktor 

lingkungan (eksternal) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kebiasaan merokok pada remaja salah satunya dari orang tua atau 

keluarga, kerabat dekat, saudara serta teman- teman yang merokok, 

disertai pengaruh iklan yang banyak beredar. Menunjukkan bahwa 

kebiasaan merokok disebabkan juga oleh dua faktor yaitu faktor psikologis 

dan faktor biologis.merupakan gejala sakit secara sosial pada anak-anak 

dan remaja yang disebabkan oleh bentuk pengabaian sosial, sehingga 

mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang. Perilaku 

anak anak ini menunjukkan kurang atau tidak adanya konformitas terhadap 

norma-norma sosial.
18

 

Perilaku menyimpang ini, juga dikenal sebagai penyimpangan, 

dapat didefinisikan sebagai perilaku yang tidak sesuai, perilaku yang 

secara luas dianggap tidak pantas oleh masyarakat, serta perilaku yang 

tidak sesuai dengan norma yang sudah ada dalam budaya tersebut. 
19

 

Masalah kenakalan remaja yang saat ini semakin meningkat di kota-kota 
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besar di Indonesia ditandai dengan tindak kriminalitas yang cenderung 

membuat tegang masyarakat dan pejabat. Fakta bahwa penjahat remaja di 

kota-kota saat ini mendorong mereka yang bertanggung jawab di bidang 

sosial (Polisi), pendidikan (Guru), spiritualitas (Alim Ulama), dan mereka 

yang bertanggung jawab di bidang hukum (Hakim, Jaksa) untuk 

berpartisipasi dalam menangani masalah kejahatan siswa menunjukkan 

yang telah berubah menjadi kenakalan siswa.
20

 

Demikian yang dijelaskan di Al-Qur‟an an-Nisa 4 ayat 123 yang 

berbunyi: 

 
Artinya: (pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan 

bukan pula agan-angan dari ahli kitab. Barang siapa mengerjakan 

kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai dengan kejahatan itu, dan tidak 

akan mendapatkan pelindung dan penolong selain allah.(Qs. An-nisa 4 

ayat 123) 

 

Penjelasan tentang yang dimaksud dengan kata “kenakalan siswa” 

dimana “kenakalan siswa” hanyalah penggunaan lain dari istilah 

“kenakalan anak/siswa”. Apabila terdapat kontradiksi antara norma-norma 

yang berlaku umum dalam masyarakat dimana pelaku hidup dan perbuatan 

yang bersangkutan, maka perbuatan tersebut dianggap anti sosial dan 

mengandung unsur perbuatan yang anti normatif. Perilaku yang 

bertentangan dengan standar yang diterima masyarakat di mana pelaku 

                                                             
20

 Muhammad Al-Mighwar. Psikologi Remaja. Petunjuk bagi Guru dan Orang Tua. 

(Bandung: Pustaka Setia, 2020) h. 37. 



21 

 

 

tinggal dapat dikategorikan sebagai kenakalan dan dianggap termasuk 

dalam kategori kenakalan remaja.
21

 

2. Faktor-faktor kenakalan siswa 

Awal kenakalan pada siswa tidak muncul semata-mata dari dalam 

diri siswa atau dirinya sendiri. Sebaliknya, awal dari kenakalan pada siswa 

adalah akibat dari unsur-unsur dalam keluarganya yang berada di luar 

kendali siswa. Akibat kenakalan siswa, bahkan orang tua pelaku sendiri 

tidak mampu mengatasi masalah tersebut, di samping sejumlah akibat lain 

yang kurang baik, antara lain sebagai berikut: 

a. Kondisi keluarga yang berantakan  

Rumah tangga yang berantakan, juga dikenal sebagai keadaan 

keluarga yang berantakan, merupakan tanda bahwa ada konflik di 

antara anggota rumah tangga, termasuk suami, istri, orang tua, dan 

anak-anak. Perkawinan antara suami istri yang tidak harmonis ditandai 

dengan pertengkaran dan perselisihan yang terus menerus; dinamika 

negatif ini mengganggu dinamika keluarga, mengurangi rasa sejahtera 

setiap orang, dan pada akhirnya berujung pada pembubaran 

pernikahan.  

Anak merasa tidak ada kenyamanan dalam keluarga dan 

kurangnya kasih sayang dari kedua orang tua akibat suasana rumah 

dan keadaan keluarga yang diperbincangkan. Akibatnya, anak muda 

terlibat dalam aktivitas nakal dalam upaya mencari hiburan dan kasih 
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sayang dari sumber di luar unit keluarga utama mereka atau 

lingkungan rumah. 

b. Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua 

Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua untuk 

menentukan bahagia dalam sebuah keluarga dengan melihat 

banyaknya harta benda yang mereka miliki. Selain itu, agar anak dapat 

berkembang dan mengembangkan kepribadian uniknya, orang tua 

perlu memenuhi kebutuhan psikologis anak. Seiring kemajuan kita 

menuju era industri, ketika orang tua sering bekerja berjam-jam dan 

melewatkan waktu bersama anak-anak mereka, ini adalah skenario 

yang semakin mungkin terjadi. 

Akibatnya, jumlah pekerjaan yang dibutuhkan untuk mengajar, 

mengarahkan, dan mengasuh anak-anak akan berkurang, dan sebagai 

gantinya, asisten rumah tangga akan mengambil tanggung jawab untuk 

melakukan tugas-tugas ini. Anak muda akan mencari kasih sayang di 

luar rumah untuk mengkompensasi kurangnya kasih sayang yang 

mereka terima dari orang tua mereka, yang terlalu sibuk untuk 

memberikannya kepada mereka karena jadwal sibuk mereka sendiri. 

Hal ini akan menyebabkan anak melakukan perilaku seksual yang 

berisiko. Hal ini disebabkan karena anak tidak mendapatkan kasih 

sayang atau disiplin yang cukup dari orang tuanya. 

c. Status sosial ekonomi orang tua rendah 

Kebutuhan sehari-hari seperti pendidikan, kesehatan, dan 

hiburan anak-anak akan lebih mudah terpenuhi ketika ekonomi sedang 
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baik, oleh karena itu lingkungan sosial dan ekonomi yang mendukung 

sangat penting untuk kebahagiaan sebuah keluarga. Namun, sebagai 

akibat dari lingkungan ekonomi yang terbatas atau tidak memadai, 

orang tua tidak dapat memenuhi kebutuhan anak mereka dengan cara 

yang memuaskan. Karena itu, anak-anak akan terlibat dalam perilaku 

kriminal seperti mencuri, merampok, dan kegiatan serupa lainnya 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka akan makanan, 

pendidikan, dan perawatan kesehatan, serta kebutuhan pokok 

lainnya.
22

  

Faktor penyebab kenakalan siswa selain disebabkan oleh faktor 

internal akibat per- ubahan dalam diri remaja, juga disebabkan oleh 

kombinasi dari beberapa faktor.
23

 Faktor penyebab tersebut dibagi 

kedalam dua golongan yaitu faktor lingkungan dan faktor pribadi
24

. 

Faktor-faktor pribadi meliputi pengendalian yang rendah, pengaruh 

teman sebaya yang negatif, identitas diri yang rendah, dan tidak 

adanya harapan terhadap pendi- dikan. Faktor-faktor kenakalan 

tersebut yang akan menjadi dasar identifikasi penyebab kenakalan 

siswa. Faktor penyebab digolongkan kembali dalam tiga faktor 

penyebab kenakalan siswa yaitu faktor lingkungan fisik, faktor 

lingkungan sosial, dan faktor pribadi.
25
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C. Proposisi 

Seperti yang sudah diuraikan di atas, peneliti berkenaan dengan 

kolaborasi guru BK dan orang tua dalam menangani kenakalan siswa, yang 

dimaksud disini bagaimana kolaborasi yang dilakukan guru BK dan orang tua 

dalam menangani kenakalan siswa. 

1. Kolaborasi guru BK dan orang tua  

Adapun indikator kolaborasi guru BK dengan Orang tua adalah: 

a. Memberikan himbauan kepada orang tua untuk hadir kesekolah guna 

membahas tentang perilaku siswa. 

b. Melaporkan perkembangan perilaku anak kepada orang tua baik secara 

langsung maupun melalui via telepon. 

c. Melakukan evaluasi dengan orang tua mengenai perilaku siswa 

disekolah. 

2. Faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa 

a. Kurangnya komunikasi dengan orang tua. 

b. Didikan orang tua yang kurang tepat. 

c. Peran orang tua 

d. Lingkungan. 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini di antaranya adalah : 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Syahrul Ramadhan, mahasiswa jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Ar-raniry Darussalam Banda Aceh 

pada Tahun 2017 dengan judul ”Kerjasama Guru BK dan Orang Tua 

Dalam menanggulangi Kenakalan siswa di MAN Kuta BaroAceh Besar. 



25 

 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) bimbingan dan konseling 

memiliki peranan yang sangat strategis dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah, pelaksanaan bimbingan konseling bisa 

diintegrasikan dengan berbagai kegiatan lainya di lingkungan sekolah; (2) 

dampak dari kegiatan bimbingan konseling dapat menjadi wadah utama 

untuk menyalurkan minat dan bakat siswa, dengan demikian peran dan 

fungsi bimbingan konseling adalah sebagai proses pencegahan dan proses 

pengobatan terhadap berbagai permasalahan dalam pembelajaran. 

Perbedaan kajian ini dengan kajian yang akan penulis analisis karena 

berfokus pada objek yang berbeda dan berlangsung di wilayah yang 

berbeda. Persamaan dari penelitian ini sama-sama bertujuan untuk 

menangani kenakalan siswa. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Anwar Ali Saebu, Mahasiswa jurusan 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar (2021) dengan judul 

Kerjasama guru dan orangtua dalam mengatasi  kenakalan siswa di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Simbang kabupaten Maros Untuk mengetahui cara 

kerja sama guru dan orang tua di SMPN 15 Kecamatan Simbang 

Kabupaten Maros dalam mencegah kenakalan siswa maka dilakukan 

penelitian ini. Hasil penelitian yang di peroleh terkait, (1)Gambaran 

kenakalan siswa di SMPN 15 Kecamatan Simbang Kabupaten Maros 

yaitu, coret – coret tembok, bangku dan meja, ribut di kelas, main game 

waktu sekolah, mengganggu teman dan berkelahi. (2) Faktor pendukung 

dan faktor penghambat guru dan Orang Tua dalam mengatasi kenakalan 

siswa.Subjek dan latar penelitian ini adalah faktor pembeda utama antara 
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penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaan 

dari penelitian ini ialah ingin melihat bentuk kolaborasi guru bk dan orang 

tua dalam menangani kenakalan siswa disekolah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Shafarman Waris,  Mahasiswa 

jurusan Bimbingan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri IAIN 

Parepare (2020) dengan judul komunikasi guru Bimbingan dan konseling 

dalam penanggulangan kenakalan remaja siswa MTS Negeri Parepare. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpilkan yaitu, Bentuk formal dilakukan 

dengan memberikan surat undangan/pangilan kepada orangtua siswa, 

mengadakan rapat di sekolah biasanya awal semester dan akhir semester, 

atau dilaksanakan pada saat siswa melakukan pelangaran tata tertip 

sekolah seperti bolos sekolah dan lain sebagainya. Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ini berbeda dengan yang sekarang karena lebih 

menekankan pada pembahasan komunikasi konselor bimbingan saat 

menangani kenakalan siswa serta objek dan lokasi penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurrizki Ardiyansyah, Mahasiswa jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Reden Intan 

Lampung (2017) dengan judul Peranan komunikasi orang tua dalam 

mencegah kenakalan remaja di desa morgodadi kecamatan sumberejo 

kabupaten tanggamus di Desa Margodadi yang terletak di Kecamatan 

Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Hasil dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi dampak komunikasi orang tua dalam pencegahan kenakalan 

remaja. Dalam proyek penelitian khusus ini, metode deskriptif dan 

kualitatif digunakan. Metode pengumpulan data terdiri dari wawancara, 
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observasi, dan pendokumentasian proses. Perbedaan penelitian, penulis 

akan lebih berkonsentrasi pada pencegahan kenakalan remaja daripada 

penanganan kenakalan siswa; namun kedua topik tersebut akan membahas 

tentang kenakalan siswa. Penelitian ini, persamaannya ialah ingin 

membangun kolaborasi dan dampak yang di dapatkan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hana „Ainul Mardiyah, Mahasiswa jurusan 

Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu (2019) dengan judul 

Kerjasama Guru BK dengan Guru (PAI) dalam upaya pembinaan akhlak 

siswa di SMA Pancasila Kota Bengkulu. Hasil dari penelitian ini, yaitu 

untuk mengetahui bentuk-bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pendidik 

BK dan pendidik PAI dengan tujuan untuk mendorong etika belajar siswa 

di SMP Pancasila Kota Bengkulu, sedangkan teknik yang digunakan 

bersifat subyektif jelas dengan prosedur permintaan mengingat hasil akhir 

ujian pada Upaya pembinaan yang dilakukan oleh pendidik BK melalui 

metodologi dan penyesuaian tunggal, penataan dilakukan oleh instruktur 

pembimbing dan pendidik PAI secara bersama-sama dan efisien atau 

korespondensi, sedangkan kedekatan eksplorasi ini adalah mengetahui 

jenis keikutsertaan, perbedaan dalam ujian ini adalah pada artikel dan 

tempat eksplorasi. Persamaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bentuk-bentuk dari kolaborasi guru BK, sedangkan perbedaan dari 

penelitian ini adalah guru BK tidak berkolaborasi dengan guru PAI, tidak 

memakai penyesuaian tunggal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistic dan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai konteks alamiah.
26

 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Dilaksanakannya penelitian ini yaitu di SMPN 1 Teluk Meranti di 

kecamatan teluk meranti, kabupaten pelalawan. SMPN 1 Teluk meranti ialah 

lembaga pendidikan sekolah menegah pertama yang proses pembelajarannya 

berlangsung secara formal, observasi awal yang dilakukan oleh peneliti tepat 

pada tanggal 09 Agustus 2023. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling, orang tua 

dan siswa. Sedangkan objek penelitian adalah kolaborasi guru BK dengan 

orang tua dalam menangani kenakalan siswa. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini adalah 1 guru bimbingan konseling dan 4 orang 

tua siswa, serta 4 siswa kelas  VIII di sekolah tersebut, dimana guru BK dan 
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orang tua adalah faktor utama dalam penyelesaian masalah kolaborasi guru 

BK dengan orang tua dalam menangani kenakalan siswa. Siswa sebagai 

informan pendukung dalam penyelesaian masalah kolaborasi guru BK dengan 

orang tua dalam menangani kenakalan siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah: 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

kepada guru bimbingan konseling secara lisan untuk mengetahui 

kerjasama guru BK dan orang tua dalam menangani kenakalan siswa dan 

juga faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa di SMPN 1 Teluk 

Meranti. 

2. Dokumentasi  

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data sejarah 

berdiri sekolah, keadaan guru dan keadaan siswa. Visi misi dengan 

mempelajari dokumen-dokumen tertulis berupa arsip, dan catatan-catatan 

penting lainnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah terkumpul, akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

deskritif kualitatif: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan, 

perhatian, penyederhanaan dan informasi data kasus yang muncul dari 

catatan tertulis yang berasal dari lapangan. Kemudian data yang diperoleh 
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dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap 

dan terperinci. Dilakukan reduksi data kemudian dirangkum lalu dipilih 

hal-hal pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting serta disusun 

secara sistematis. Data yang direduksi memberi gambaran-gambaran yang 

lebih tajam tentang hasil pengamatan dan juga mempermudah penulis 

untuk mencari data yang diperlukan dalam penelitian. Reduksi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah merangkum, mencari hal-hal pokok 

dan yang penting. Penulis berusaha menyimpulkan hasil wawancara 

dengan cara memilih dan memilah data yang berada dilapangan sesuai 

dengan kategori yang didapatkan dari hasil kolaborasi guru BK dan orang 

tua. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data yang dimaksudkan adalah agar memudahkan 

peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian 

tertentu dari penelitian. Data yang telah diperoleh peneliti akan disajikan 

sehingga hasilnya dapat disimpulkan atau ditinjau ulang seperlunya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah keseluruhan tahap dilakukan maka langkah terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan 

hanya bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke lapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

keismpulan yang meyakinkan. 

G. Triangulasi  

Proses validasi keabsahan data melalui pemanfaatan data tambahan 

untuk tujuan konfirmasi keabsahan data asli atau sebagai pembanding dengan 

data asli dikenal dengan istilah triangulasi data.
27

 Ini melakukan triangulasi 

data dengan sumber yang ditemukan dengan membandingkan backcheck data. 

Ini baik dari kepercayaan lama dan dari berbagai alat teknik kualitatif. 

menjaga keabsahan data, yaitu : 

1. Membandingkan data hasil observasi dan laporan wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dibicarakan orang secara umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan tentang apa yang dikatakan tetang kondisi yang dihadapi 

oleh penulis terhadap dokumentasi yang relevan.
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat 

disimpulakan: 

1. Kolaborasi guru bimbingan dan konseling dan orang tua dalam 

menangani kenakalan siswa di SMP1 Negeri Teluk Meranti terdapat di 

antara nya: 

a. Guru BK memberikan layanan bimbingan dan konseling tidak 

hanya di sediakan untuk siswa, tetapi juga bagi orang tua seperti 

konsultasi orang tua. 

b. Orang tua mendukung program BK, saling berdiskusi, memberikan 

ide-ide untuk menangani kenakalan siswa walaupun tidak semua 

orang tua dapat ikut serta dalam kolaborasi. 

c. Saling berkomunikasi dengan orang tua secara langsung maupun 

tidak langsung, seperti membuat pertemuan, kunjungan rumah, dan 

melalui wastaap, telpon, serta mengirimi surat. 

2. Faktor yang menyebabkan kenakalan siswa di SMP1 Negeri Teluk 

Meranti diantara nya: 

Diantaranya didikan orang tua yang kurang tepat seperti, orang 

tua yang keras dalam mendidik anak, didikan terlalu manja, kurang 

perhatian terhadap anak, dan membiarkan pergaulan anak yang kurang 

baik dilingkungannya, minimnya pengetahuan tentang agama. 
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B. Saran 

Sebelum penulis mengakhiri tulisan ini ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan untuk pihak terkait dalam penelitian diantaranya: 

1. Kepada guru bimbingan konseling diharapkan tetap melakukan kolaborasi 

yang telah dilakukan selama ini sudah membuahkan hasil.  

2. Kepada orang tua diharapkan mendukung program kolaborasi yang telah 

dilakukan selama ini dengan guru bimbingan konseling. 

3. Kepada siswa supaya lebih rajin, patuh, ta‟at dengan apa yang dikatakan 

guru di sekolah serta orang tua di rumah agar dapat merubah sikap dan 

perilaku yang lebih baik lagi. 

4. Kepada peneliti lanjutan, agar dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

dan akurat serta memberikan kebermanfaatan lebih
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN  

 

Nama Informan  : 

Status/Jabatan   : Siswa  

Tanggal Wawancara : 

Tempat wawancara  : 

NO DAFTAR PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 

 

1. 

Bagaimana kepedulian dan perhatian orang 

tua terhadap kamu? 

 

 

 

2. 

Apakah kamu sudah bertanggung jawab 

atas tugas kamu diusia sekarang? 

 

  

3. 

 

Bagaimana kedekatan kamu dengan orang 

tua ? 

 

 

 

4.  

Apakah orang tua sibuk sendiri dengan 

pekerjaannya? 

 

 

 

5. 

Bagaimana komunikasi kamu dengan orang 

tua dirumah? 

 

 

6.  

Apakah orang tua kamu sering terjadi 

konflik, perdebatan, pertengkaran dan 

percekcokan? 

 

 

7.  

Kenakalan apa saja yang pernah kalian 

lakukan di sekolah ini ? 

 

 

8. 

Bagaimana pendapat kamu tentang 

pengaruh keharmonisan keluarga terhadap 

kenakalan siswa? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nama Informan  : 

Status/Jabatan   : Guru Bimbingan dan Konseling 

Tanggal Wawancara : 

Tempat wawancara  : 

NO DAFTAR PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 

 

1. 

Sebagai guru BK, kenakalan siswa seperti 

apa yang sering terjadi di sekolah? 

 

 

2. 

Bagaimana bapak menangani kenakalan 

siswa yang terjadi disekolah ini? 

 

 

3. 

Layanan apa yang bapak berikan untuk 

menangani kenakalan siswa? 

 

 

4. 

Apakah bapak melakukan kolaborasi 

dengan orang tua dalam menangani 

kenakalan siswa? 

 

 

5. 

Bagaimana respon orang tua terhadap 

kolaborasi dalam menangani kenakalan 

siswa? 

 

 

6. 

Apakah guru BK melakukan follow up 

selama melakukan kolaborasi dengan orang 

tua? 

 

 

7. 

Bagaimana upaya orang tua membangun 

komunikasi kolaborasi dalam menangani 

kenakalan siswa? 

 

 

8. 

Bagaimana upaya sebagai guru BK dalam 

menjaga komunikasi dengan orang tua agar 

kolaborasi dapat berjalan lancar dalam  

menangani kenakalan siswa? 

 

 

9. 

Apa saja faktor penghambat kolaborasi 

yang dilakukan dengan orang tua dalam 

menangani kenakalan siswa? 

 

 

10. 

Selama melaksanakan kolaborasi dengan 

orang tua apakah bapak melaksanakan 

evaluasi terhadap kenakalan siswa? 

 

11. Bagaimana tindak lanjut dari kolaborasi 

dalam menangani kenakalan siswa selama 

ini? 

 

 



 

 

 

Nama Informan  : 

Status/Jabatan   : Orang Tua Siswa 1 

Tanggal Wawancara : 

Tempat wawancara : 

NO DAFTAR PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 

 

1. 

Apakah Ibu pernah di panggil kesekolah 

oleh guru BK? 

 

 

2. 

Apakah Bapak pernah melakukan 

kolaborasi dengan guru BK dalam 

menangani kenakalan siswa? 

 

 

3. 

Bagaimana bentuk kolaborasi yang 

dilakukan dengan guru BK dalam 

menangani kenakalan siswa? 

 

 

4. 

Bagaimana upaya sebagai orang tua dalam 

menjaga komunikasi dengan guru BK agar 

kolaborasi dapat berjalan lancar dalam 

menangani kenakalan siswa? 

 

 

5. 

Bagaimana bentuk kepedulian Ibu terhadap 

anak disekolah? Misalkan anak bermasalah 

di sekolah apakah Ibu antusias untuk 

mengetahui masalah tersebut? 

 

 

6. 

 

Apakah Ibu termasuk orang tua yang 

disiplin dan tegas dalam mendidik anak?  

 

 

7. 

Dalam lingkungan pergaualan, apakah anak 

Ibu termasuk orang yang percaya diri? 

 

 

8. 

Selama ini komunikasi seperti apa yang 

berjalan di keluarga Ibu? Apakah setiap 

yang Ibu katakan selalui dituruti oleh anak 

Ibu? 

 

9. Selama melaksanakan kolaborasi dengan 

guru BK apakah guru BK melaksanakan 

evaluasi terhadap menangani kenakalan 

 

10. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan 

guru BK dari kolaborasi dalam menanggani 

kenakalan siswa? 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  

BIMBINGAN DAN KONSELING 

TAHUN 2023 

A. IDENTITAS 

1. Sekolah/instansi SMPN 1 TELUK MERANTI 

2. Bidang bimbingan Kelompok 

3. Jenis layanan Layanan informasi  

4. Topik/pokok pembahasan Cara mengolah emosi 

5.8 Fungsi layanan Pemahaman  

6. Sasaran Siswa 

7. Waktu pelayanan 36 menit (Selasa, 5 Desember 2023) 

8. Tempat Sekolah 

9. Standar kompetensi Agar peserta didik bisa mengendalikan emosi. 

B. TUJUAN LAYANAN Agar peserta didik mampu dalam mengolah 

emosi dengan baik. 

C.  URAIAN KEGIATAN 

Tahap  Uraian kegiatan 

Pembukaan (6 menit) Salam 

Berdoa 

Menanyakan kabar 

Perkenalan diri 

Kegiatan (26 menit) Menjelaskan maksud dari layanan 

Menjelaskan tujuan dari layanan 

Peserta layanan diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait dengan materi yang 

disampaikan 

Penutup (5 menit) Mengulas kembali tentang materi yang telah 

disampaikan 

Menanyakan tentang bagian materi yang 

belum dipahami 

Menyimpulkan materi yang telah dibahas 

 

Evaluasi Proses  

1. Antusias peserta didik dalam mengikuti k  

egiatan 

2. Keaktifan peserta didik dalam bertanya, 



 

 

 

dan memberikan argumen dan tanggapan 

Evaluasi Hasil  1. Pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan 

2. Proaktif siswa dalam mengikuti kegiatan 

layanan informasi berikutnya 

 

                 Teluk Meranti, 07 Desember 2023 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah         Guru Bimbingan dan Konseling 

          

 

 

Harniati, S.Pd     Fauzi  S. Pd 

 

  



 

 

 

PPT Materi Layanan Informasi 
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